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ABSTRAK

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baikKualitas pembelajaran
merupakan intensitas keterkaitan sistemik dan sinergis antara guru, siswa, iklim
pembelajaran, serta media pembelajaran dalam menghasilkan proses dan hasil
belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan kurikuler (Mariani dalam Haryati &
Rochman, 2012:2). Kualitas pembelajaran yang baik dan efektif dapat dilihat
melalui beberapa indikator yaitu: (a) Perilaku pembelajaran pendidik (guru).
Keterampilan dalam mengajar seorang guru menunjukkan karakteristik umum
dari seseorang yang berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diwujudkan dalam bentuk tindakan; (b) Perilaku atau aktivitas siswa. Siswa di
sekolah dapat banyak melakukan aktivitas belajar baik di kelas maupun di luar
kelas/di lingkungan sekolah semisal kegiatan ekstrakulikuler dan lainnya; (c) Iklim
pembelajaran. Iklim pembelajaran dapat berupa suasana kelas yang kondusif
dan suasana sekolah yang nyaman; (d) Materi pembelajaran. Materi
pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kesesuaikannya dengan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang harus ditempuh; (e) Media pembelajaran.
Media pembelajaran menciptakan suasana belajar menjadi aktif, memfasilitasi
proses interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa, siswa dan ahli bidang
ilmu yang relevan; dan (f) Sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran di sekolah
mampu menunjukkan kualitasnya jika sekolah menonjolkan ciri khas
keunggulannya, memiliki penekanan dan kekhususan lulusannya (Ditjen Dikti
Kemdikbud, 2011). Indikator-indikator kualitas pembelajaran inilah yang dapat
dijadikan rujukan sekaligus bidang garapan yang dijaminkan kepada masyarakat
dan segenap pemangku kepentingan pendidikan persekolahan. Dalam
memenuhi kualitas pembelajaran yang efektif/bermutu tentu tidak semulus “aliran
tetesan air di cermin”. Banyak permasalahan dan kendala yang terjadi dalam
prosesnya semisal siswa kurang dapat menangkap paparan materi oleh guru,
guru kurang cakap dan salah dalam pemilihan dan pemanfaatan media
pembelajaran, dan lain sebagainya. Di sinilah perlunya peran Teknologi
Pendidikan melalui tenaga profesional Pengembang Teknologi Pembelajaran.
Tujuan paling dasar dari Teknologi Pendidikan adalah membantu memecahkan
masalah belajar manusia sepanjang hayat, dimana saja, kapan saja, dan dengan
cara apa saja secara sistematis.

Kata Kunci: IlImu Pengetahuan Alam; Kualitas Pembelajaran;, Teknologi
Pendidikan
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA adalah ilmu pengetahuan yang sistematis dan
berlaku secara umum yang membahas sekumpulan data mengenai gejala alam yang
dihasilkan berdasarkan hasil observasi, eksperimen, penyimpulan, dan penyusunan teori. IPA
merupakan mata pelajaran ilmiah yang mempelajari tentang kehidupan. Pembelajaran yang
tepat untuk IPA adalah pembelajaran yang menekankan pada pemberian pengalaman
secara langsung baik menggunakan eksperimen maupun observasi atau pengalaman belajar
yang lainnya, sehingga daya yang didapatkan benar-benar menjadi pengalaman bagi siswa
itu sendiri. Pembelajaran ilmiah menuntut seorang siswa harus dapat menggunakan model-
model keilmiahan vyaitu menggali pengetahuan melalui observasi atau penelitian,
mengkomunikasikan pengetahuannya kepada orang lain, menggunakan ketrampilan berpikir
dan menggunakan sikap serta nilai-nilai ilmiah.

Masalah utama dalam pembelajaran IPA SMP adalah rendahnya aktivitas peserta
didik yang berdampak pada hasil belajarnya dalam pembelajaran. Berdasarkan pada hal
tersebut maka dilanjutkan diskusi untuk mengetahui penyebab dan mencari jalan keluar
terhadap rendahnya aktivitas peserta didik dan hasil belajar IPA. Sebagai hasil diskusi yang
menjadi penyebab adalah penerapan model pembelajaran dan media pembelajaran yang
kurang maksimal sehingga peserta didik menjadi pasif. Dari fakta di lapangan, dunia
pendidikan Indonesia kegiatan dalam belajar mengajarnya masih cenderung monoton dan
kurang menarik.

Kaitannya dalam pembelajaran di sekolah, sebagian besar materi IPA merupakan
materi yang bersifat abstrak, objek yang dipelajari dan peristiwa yang terjadi tidak dapat
terlihat secara langsung, termasuk salah satunya adalah materi benda hidup. Materi benda
hidup merupakan salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa. Dalam kehidupan
sehari-hari, Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda tak hidup . Selama ini pembelajaran
Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda tak hidup hanya menggunakan bantuan gambar-
gambar dan referensi dari buku paket IPA. Meskipun demikian, karena struktur dan sifat
Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda tak hidup sangat banyak hasilnya kurang memuaskan.
Siswa mengaku kesulitan untuk mempelajari materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda tak
hidup karena strukturnya tidak bisa diamati secara langsung,, serta keterbatasan referensi
yang dimiliki. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi rendah. Akibatnya, siswa
jauh dari keberhasilan mempelajari materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda tak hidup
dan memiliki nilai prestasi belajar yang rendah. Hal ini bisa dilihat dari nilai materi Klasifikasi
Makhluk Hidup dan Benda tak hidup siswa masih rendah. Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan saat proses pembelajaran, siswa memiliki motivasi belajar yang rendah sehingga
dalam proses pembelajaran siswa tampak pasif, sulit memahami materi, dan belum ada
kerjasama, sehingga hasil ulangan harian siswa rendah.

Rendahnya nilai pelajaran biologi juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
adalah rendahnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran serta dan kemampuan berpikir
abstrak siswa yang berbeda-beda. Padahal sebagian besar materi IPA termasuk di dalamnya
materi Klasifikasi Makhluk Hidup dan Benda tak hidup, karena meskipun ada di sekitar kita
tetapi tidak bisa kita amati secara langsung. Kemampuan berpikir abstrak atau kemampuan
berpikir imajinatif merupakan kemampuan memikirkan hal, kejadian, atau peristiwa yang
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belum terjadi. Siswa mampu membuat prediksi, membuat kesimpulan yang tepat dan
memecahkan masalah tanpa harus berhadapan langsung dengan benda-benda, kejadian
nyata sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang baik.

Melalui model pembealajaran iharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam mengkonstruksi pengetahuan melalui serangkaian kegiatan-kegiatan ilmiah sehingga
siswa lebih cepat memahami suatu konsep. Pengetahuan yang diperoleh siswa berdasarkan
pengalaman menjadi lebih bermakna dan kuat dalam memori jangka panjang, sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar kognitif, psikomotorik, dan afektif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan masalah sebagai berikut:
Bagaimanakah proses pembelajaran dan hasil belajar IPA sebagai dampak dari penggunaan
model pembelajaran dan media pembelajaran di SMP yang tepat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka tujuannya adalah untuk
mendeskripsikan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar IPA di SMP.

KAJIAN PUSTAKA
Hakikat IPA

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan makna alam dan berbagai fenomenanya/
perilaku/ karakteristik yang dikemas menjadi sekumpulan teori maupun konsep melalui
serangkaian proses ilmiah yang dilakukan manusia. Teori maupun konsep yang terorganisir
ini menjadi sebuah inspirasi tercapainya teknologi yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan
manusia. Teori maupun konsep yang terorganisasi ini menjadi sebuah inspirasi tercapainya
teknologi yang dapat dimanfaatkan bagi kehidupan yang dapat dimanfaatkan bagi
kehidupan manusia (I Made Alit M dan Wandy, 2009: 2). IPA merupakan kumpulan
pengetahuan melalui proses penemuan yang secara sistematis tentang alam seperti yang
dinyatakan Joseph (1995: 2) “Science is the knowledge gathered through a group of
processes that people use systematically to make discoveries about the natural world. This
knowledge is characterized by the values and attitudes of the people who use these
processes” Abdullah Aly (2008: 18) menjelaskan bahwa IPA adalah suatu pengetahuan
teoritis yang diperoleh/disusun dengan cara yang khas/khusus, yaitu melakukan observasi
eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori, eksperimentasi, observasi dan demikian
seterusnya kait-mengkait antara cara yang satu dengan yang lain. Lebih lanjut Joseph
(1995: 2-6) mengkategorikan IPA sebagai berikut: Science as processes that lead to
discovery, science as knowledge, and science as a set of values. Dimensi Sains menurut
Sitiatava Rizema Putri (2013: 51) berupa: 1) Sains adalah pengetahuan yang mempelajari,
menjelaskan, sertamenginvestigasi fenomena alam dengan segala aspeknya yang bersifat
empiris.2) Sains sebagai proses atau model dan produk. Dengan menggunakkan model
ilmiah yang sarat keterampilan proses, mengamati, mengajukan masalah, mengajukan
ipotesis, mengumpulkan dan menganalisis, serta mengevaluasi data dan menarik kesimpulan
terhadap fenomena alam, makaakan diperoleh produk sains, misalnya fakta, konsep, prinsip,
dan generalisasi yang kebenarannya bersifat tentatif. 3) Sains bisa dianggap sebagai
aplikasi. Dengan penguasaan pengetahuan dan produk, sains dapat dipergunakan untuk
menjelaskan, mengolah dan memanfaatkan, memprediksi fenomena alam, serta

3



Analisis Pembelajaran IPA di SMP
(Waluyo)

mengembangkan disiplin ilmu lainnya dan teknologi. 4) Sains mampu dianggap sebagai
sarana untuk mengembangkan sikap dan nilai-nilai tertentu, misalnya nilai, religius,
skeptisme, objektivitas, keteraturan, sikap keterbukaan, nilai praktis dan ekonomis, serta
nilai etika atau estetika.

Unsur Utama dalam IPA

Chiappeta dan Koballa (2010: 105) menyatakan bahwa pada hakikatnya IPA (Sains)
merupakan cara atau jalan berpikir, cara untuk melakukan penyelidikan, kumpulan
pengetahuan dan interaksi antara teknologi dan sosial."(1) science as a way of thinking, (2)
science as a way of investigating, (3) science as a body of knowledge, and (4) science and
its interactions with technology and society.” Suastra (2002) menyebutkan dalam I Gusti Ayu
Tri Agustiana (2014: 434-435) mengemukakan bahwa hakikat IPA meliputi empat unsur
utama vyaitu Sikap, Proses, Produk, dan Aplikasi. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa
IPA merupakan kumpulan fakta dan pengetahuan untuk menjelaskan alam; sistematis dan
cara untuk berfikir serta memecahkan masalah; mengiringi untuk mencari jalan lain untuk
mengetahui sesuatu. Menurut Eveline Siregar dan Hartini Nara (2011: 13) mengungkapkan
bahwa pembelajaran memiliki ciri sebagai berikut: (1) merupakan upaya sadar dan
direncana; (2) pembelajaran harus membuat siswa belajar; (3) tujuan harus ditetapkan
terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan; (4) pelaksanaannya terkendali, baik isinya,
waktu, proses, maupun hasilnya. Model keilmuwan merupakan dasar pemahaman terhadap
hakikat IPA dapat diperoleh dan diterapkan melalui pembelajaran IPA. Hakikat IPA
menyatakan bahwa terdapat keterampilan proses intelektual yang harus dimiliki oleh setiap
individu dalam pembelajaran IPA vyaitu (1) membangun prinsip melalui induksi; (2)
menjelaskan dan meramalkan; (3) pengamatan dan mencatat data; (4) identifikasi dan
mengendalikan variabel; (5) membuat grafik untuk menemukan hubungan; (6) perancangan
dan melaksanakan penyelidikanilmiah; (7) menggunakan teknologi dan matematika selama
penyelidikan; (8) menggambarkan simpulan dari bukti-bukti (I Gusti Ayu Tri Agustiana,
2014:433). Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA merupakan interaksi
yang terjadi antara siswa dengan guru beserta sumber belajar yang menggabungkan
berbagai bidang kajian IPA agar peserta didik mempelajari diri sendiri dan alam sekitar
secara utuh melalui model ilmiah untuk memecahkan masalah serta mengaplikasikanya
dalam kehidupan sehari-hari.

Perkembangan Siswa SMP

Perspektif Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 1
ayat 4 yang ditercantum dalam Desmita (2014: 39) menyebutkan bahwa peserta didik
diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui
proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan tertentu.”Peserta didik adalah
individual yang memiliki keunikan berbeda satu sama lain dan tidak satupun yang memiliki
ciri-ciri persis sama meskipun mereka itu kembar. Setiap individu pasti memiliki karakteristik
yang berbeda dengan individu lainnya. Perbedaan individual ini merupakan kodrat manusia
yang bersifat alami (Aunurrahman, 2012: 132). Menurut Desmita (2014: 40)
mengungkapkan beberapa definisi tentang peserta didik yang memiliki sejumlah
karakteristik, di antaranya: (1) Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan
psikis yang khas, sehingga ia merupakan insan yang unik. Potensi-potensi khas yang
dimilikinya ini perlu dikembangkan dan diaktualisasikan sehingga mampu mencapai taraf
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perkembangan yang optimal. (2) Peserta didik adalah individu yang sedang berkembang.
Artinya peserta didik tengah mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya secara wajar,
baik yang ditunjukan kepada diri sendiri maupun yang diarahkan pada penyesuaian dengan
lingkungannya. (3) Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan individual
dan perlakuan manusiawi. Sebagai individu yang sedang berkembang, maka proses
pemberian bantuan dan bimbingan perlu mengacu pada tingkat perkembangannya. (4)
Peserta didik adalah individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri. Dalam perkembang
ke arah kedewasaan.

Berikut adalah perkembangan peserta didik SMP yang memiliki keterkaitan sangat
erat dengan proses pembelajaran, yaitu perkembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. 1) Perkembangan Aspek Kognitif Peserta didik mulai duduk di bangku SMP di
usia 12 tahun. Menurut Piaget, usia 12 tahun merupakan dimulainya periode operasional
formal. Pada usia ini yang berkembang pada peserta didik adalah kemampuan berpikir
secara simbolis serta dapat memahami sesuatu secara bermakna (meaningfully) tanpa
memerlukan objek yang konkret bahkan objek yang visiual. Dalam kurikulum, penguasaan
aspek kognitif peserta didik SMP mencakup kemampuannya dalam memiliki pengetahuan
faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni danbudaya
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait fenomena
dan kejadian yang tampak mata.

ANALISIS DALAM PEMBELAJARAN

Analisis dalam Pembelajaran bisa diperoleh dan dikembangkan berdasarkan teori-
teori belajar, antara lain:

Teori Belajar Konstruktivisme

Teori ini berkembang dari kerja Piaget, Vygotsky, teori pemrosesan informasi, teori
psikologi kognitif Bruner, dan yang lain. Konstruktivisme merupakan proses pembelajaran
yang menerangkan cara pengetahuan disusun dalam diri manusia. Teori konstruktivisme ini
menyatakan siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama, dan merevisinya apabila aturan-
aturan itu tidak lagi sesuai. Siswa harus bekerja memecahkan masalah, menemukan segala
sesuatu sendiri, dan berusaha susah payah dengan ide-ide agar benar-benar memahami dan
dapat menerapkan pengetahuan (Slavin 2008:18).

Pembelajaran konstruktivisme berfokus pada proses menyusun arti, baik dari sudut
pandang mereka sendiri maupun dari interaksi dengan orang lain. Satu cara untuk dapat
mengetahui intisari pandangan konstruktivisme adalah membahas dua bentuknya, yaitu
konstruktivisme individu dan sosial.

Konstruktivisme Individu

Konstruktivisme individu fokus pada “/nner psikolog/’ manusia, yaitu mengartikan
sesuatu dengan menggunakan pengetahuan dan keyakinan secara individu. Pengetahuan
bukan cerminan dari luar, walaupun pengalaman mempengaruhi pemikiran dan pemikiran
mempengaruhi pengetahuan.
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Konstruktivisme Sosial

Vygotsky meyakini bahwa interaksi sosial, unsur-unsur budaya, dan aktivitasnya
adalah yang membentuk pengembangan dan pembelajaran individu, atau dengan kata lain,
pengetahuan disusun berdasarkan interaksi sosial dalam konteks sosial budayanya.
Pengetahuan merefleksikan dunia luar yang disaring dan dipengaruhi oleh budaya, bahasa,
keyakinan, interaksi antar sesama, pengajaran klasikal, dan role modelling (Slavin, 2008).

Miskonsepsi seringkali terjadi dalam proses pembelajaran IPA. Miskonsepsi
menunjukkan bahwa dalam otak individu siswa terbentuk pengetahuan selama mengikuti
proses belajar mengajar. Menurut pandangan konstruktivisme, konsepsi dan persepsi siswa
tidak salah karena konsepsi dan persepsi mereka berdasarkan pembentukan pengetahuan
yang dilakukan oleh siswa itu sendiri. Guru tidak boleh sekedar mentransfer ilmu
pengetahuan dari pikiran guru kepada pikiran siswa melalui proses pembelajaran karena
acapkali konsep yang dipikirkan oleh guru tidak sama dengan yang menjadi pikiran siswa
(Slavin, 2008).

Teori Belajar Kognitivisme
Teori Belajar Ausubel

Ausubel berpendapat pembelajaran haruslah bermakna. Pembelajaran bermakna
dapat diartikan sebagai suatu proses mengkaitkan informasi baru pada konsep-konsep yang
relevan yang terdapat pada struktur kognitif seseorang. Ausubel menyatakan bahwa belajar
dapat diklasifikasikan menjadi dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan dengan cara
informasi atau materi pelajaran disajikan pada siswa, melalui penerimaan/penemuan.
Dimensi kedua menyangkut cara siswa mengkaitkan informasi dengan struktur kognitif yang
dimiliki oleh siswa. Bermakna disini adalah apabila siswa mampu mengkaitkan informasi
baru ke dalam konsep yang relevan pada struktur kognitif yang ada sebelumnya (Dahar,
1989).

Teori Belajar Gagne

Gagne dalam Indrawati (2001:35) menyatakan hasil-hasil belajar yang diharapkan
dapat tercapai bila dalam pembelajaran kondisi-kondisi internal dan eksternal yang
diciptakan oleh guru berhasil. Kondisi internal berupa pernyataan-pernyataan internal siswa
dan proses kognitif, hasil-hasil belajar yang diharapkan adalah informasi verbal,
keterampilan intelektual, keterampilan motorik, sikap, dan teknik kognitif.

Variasi belajar atau hasil-hasil belajar mengacu pada kemampuan-kemampuan
seseorang atau siswa, karena kemampuan siswa dapat diprediksikan sebagai kinerja hasil
belajar. Informasi verbal adalah kemampuan seseorang untuk memanggil kembali informasi
yang telah disimpan dalam memorinya / pengetahuan deklaratif (Dahar, 1989:140).

Teori Belajar Piaget

Piaget dalam Dahar (1989:152) memandang bahwa perkembangan kognitif sebagai
suatu proses ketika anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas
melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. Pemikiran Piaget tentang
proses rekonstruksi pengetahuan individu adalah proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga
tahapan, yaitu asimilasi, akomodasi, dan keseimbangan kognitif. Asimilasi adalah proses
penyatuan (pengintegrasian) informasi baru ke struktur kognitif yang sudah ada dalam
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benak siswa. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif ke dalam situasi baru,
sedangkan keseimbangan kognitif adalah penyesuaian berkesinambungan antara asimilasi
dan akomodasi.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran dapat dilakukan pada siswa SMP
karena sudah memiliki kemampuan mengkoordinasikan dua ragam kemampuan kognitif
secara simultan maupun berurutan. Pertimbangannya adalah siswa SMP (usia 12-15 tahun)
sudah dapat melakukan analisis serta berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola
pikir, mengkaitkan konsep-konsep, serta bekerja secara sistematis dan efektif.

PENUTUP

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar bermakna diperlukan
dalam pembelajaran. Konsep-konsep IPA sangat luas, rumit, dan banyak menggunakan
bahasa latin yang kurang akrab di telinga. Keterlibatan seluruh panca indera dan seluruh
otak untuk berpikir dan bekerja dalam kegiatan pembelajaran sangat membantu terciptanya
kebermaknaan belajar. Proses belajar bermakna sangat relevan dengan model pembelajaran
yang memiliki karakteristik bahwa proses pembelajaran akan bermakna jika siswa dapat
mengkaitkan antara materi yang dipelajari dengan pengalaman yang dia dapat.
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran menuntut siswa untuk tidak sekedar hapal
terhadap konsep-konsep tertentu, tetapi juga dituntut mengkaitkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman nyata yang dimiliki siswa untuk membangun konsep baru.

Perkembangan kognitif anak menjadi 4 tahap, yaitu: (1) Tahap sensorimotor (umur
0-2 tahun). (2) Tahap preoperasional (umur 2-7/8 tahun), (3) Tahap operasional konkret
(umur 7 atau 8 — 11 atau 12 tahun) (4) Tahap operasional formal (umur 11 atau 12 — 18
tahun).

Pembelajaran bermakna diperoleh dari: (1) materi yang harus dipelajari oleh siswa
harus konseptual, jelas, dan disajikan dengan bahasa dan contoh-contoh yang dapat
diterima sesuai dengan pengetahuan siswa sebelumnya; (2) siswa harus memiliki
pengetahuan yang relevan dengan pengetahuan yang akan diperoleh; (3) siswa harus
memilih cara belajar penuh arti. Satu syarat yang terakhir guru hanya memiliki kontrol
secara tidak langsung yaitu memotivasi siswa untuk belajar dengan mencoba untuk
memasukkan makna-makna baru ke dalam pengetahuan mereka, bukan hanya sekadar
menghapal definisi konsep.
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